BAB III
PERAN PERJUANGAN KH.A. WAHID HASYIM

DALAM PENYUSUNAN DASAR NEGARA RI

A. Biografi KH.A_. Wahid Hasvim

1. Latar belakang pendidikan KH.A. Wahid Hasvim

Pendidikan yang pertama ditanamkan pada diri
A. Wahid Hasyim adalah pendidikan agama dan menJjadi
asas bagi pendidikannya vang lain. Pendidikan agama
diperoleh secara langsung dari asuhan ayahnya, KH.
Hasyim Asy’ari, pemimpin pesantren terbesar di Jawa.
Tebuireng jombang. Lingkungan dalam pesantren Tebuireng
itu dengan sendirinya merupakan faktor yang amat

renting dalam menempa jiwa serta semangat A. Wahid yang

vang sedang mengindak usia remads itu. Kecerds
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otaknya sangat menolong di dalam pengembangan Jjiwanya
vang dapat berkembang dengan cepat, apsalagi didorong
oleh jalan pikirannya yang kritis mendambakan kemaiuan-

kemajuan (Syaifuddin Zuhri,1982:200-201)



Daya tangkapnya yang demikian tajam, membuat A.
Wahid Hasyim kecil memiliki banyak hafalan dari pokok-
prokok ajaran sang ayah, vang diperoleh sambil  bermain.
lebih-1lebih setelah dididik sang ayah. Demikian pula

kettika A. Wahid kecil itu mulai belajar bahasa Belanda,

modalnya diperoleh dari menirukan uraian-uraian Tmam
Sukarlan. Guru bahasa Belanda di Madrasah “aalafiyzh”
vang terletak di komplek Tebuireng. Di tempat ini Jugs

akhirnya A. Wahid Hasyim menjadi dewasa.
Studi-studinya tidak hanyva terbatas pada pela-
Jaran kitab-kitab kuning Islam klasilkk. Keterbukaannya

untuk mempelajari berbagai macam keilmuan menjadi

ct

kebiasaan sejak kecil. Pada usia 17 ahun A. Wahid

hasyim memperdalam pengetahuannva di Makkah. Selk=mba-

linya di Tebuireng pada tahun 1929. beliau mempelajari
Bahasa Ingris dan Belanda, serta herlangganan berhbagsi

majalah terbitan Timur Tenzah.
Hal vyang menarik perhatian juga bahwa 2ejak
mudanva Kiai A. Wshid Hasyim telzh melibatkan Jiri

dengan pola pikiran dari kelompok-kelompolk mazyarakat
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dari golongan vang luas. Hal ini memudahkan kita untuk
dapat memahami kenapa Kiai A. Wahid Hasyim kelak menja-
di pemain yang kreatif bagi pemunculan dan perkembangan
Negaré Indonesia modern (Zamakhsyari Dhofeir,1984:1005).
Berbagai ilmu dalam pengembangannya beliau
sangat rajin belajar di perpustakaan, di tempuh secara
self studie, belajar sendiri. Oleh sebab itu tidak
mengherankan jika Kiai A. Wahid hasyim mempunyail
pengetahuan umum dalam bidang sejarah, pengetahuan
alam, filsafat, politik, ekonomi, seni budaya, dan
lain-lain, serta dilengkapi kesediaannya untuk ber-
langganan majalah dan surat kabar milik kaum muslimin
modern dan kelompok "Nasionalis" menggambarkan priba-
dinya yang progresif dan sikapnya yang telaten dalam
persoalan-persoalan ideologi sosial dan politik..
Kemampuannya untuk membaca tidak terbatas dalam
bentuk tulisan dalam buku, tetapi juga masalah-masalah
kemasyarakatan. Kritiknya terhadap orang-orang terpela-
jar vang tidak pekah terhadap masalah-masalah kemasya-
rakatan: "Kebanyakan orang cuma bisa membaca buku-buku
kecil dengan huruf kecil a-b-c-d dan alif-ba-ta-tsa,
tetapi tidak bisa membaca buku-buku besar dengan huruf

besar. Masyarakat dengan segala permasalahannya adalah



buku-buku besar dengan pelaku utamanya barupa orang-
srang dalam masyarakat ibarat huruf besarnya”. Kemam-
puan tersebut sangat membantu Kiai A. Wahid Hasyim

dalam mengembangkan kemajuan pesantrennya.

2. Perjuangan dan Karir Politik KH.A. Wahid Hasvinm

Sejak tahun 1938 KH.A. Wahid Hasyim mulai =aktif

sebagai piminan Nahdlotul Ulama (NU), erganisszi yang

dipelopori oleh ayahnya sendiri, yakni EH.M. H=zyvim
Asy ari. Sejak itu beliau lebih memilih ssbagal politi-
kus dari pada sshagai seorang pemimpin pesantren. Dalam

tubuh NU., beliau mula-mula duduk sebagai wakil ketua

pemerintahan.

Walaupun NU adalah organisasi yang dipimpin
ayahnya sendiri, namun Kiai A. Wahid Hasyim . aktif di
dalamnya bukan karena keturunan. pengaruh orang ialn.
dan lain-lain. Sejak kepulangan Kiai A. Wahid Hasyim
dari Makkah. beliau sudah mempertimbangkan dan mencari-
cari organisasi atau partai yvang sesuai untuk wadah
perjuangan politik beliau. Ada kemungkinan bagi Kiai A.
Wahid Hasyim untuk mendirikan organisasi baru atau

memasuki organisasi yang telah ada. Pada tahap pertama



beliau mendirikan "Ikatan Pelajar Islam” (IPI) vyang
digunakan sebagai wadah penggemblengan pelitik bagi
remuda (A. wahid Hasyim, 1985;101)

Sebagai tokoh dalam NU, maka Kiai A. Wahid
Hasyim bersikap anti kolonialisme dan anti kapitalisme.
Dengan sendirinya beraspirasi kemerdekaan Indonesia.
Letak perbedaannya dengan tokoh-tokoh nasionalisme,
Jika mereka ini berjuang dengan memakai "bahasa poli-
tik", maka Kiai A. Wahid Hasyim dengan tokoh-tokoh NU
vang lain berjuang dengan memakai "bahasa" Islam. Sebab
itu tidaklah mengherankan mengapa beliau bersama tokoh-
tokoh NU vyang lain memperjuangkan hapusnya subsidi
remerintah belanda di Indonesia kepada sekolah-sekolah
Islam. Memperjuangkan beban-beban pembiayvaan bagi calon
haji, serta menuntut perlakuan kepada mereka szecara
pratut penghapusan biava karamtina bagi para calcon hadi.
Juga penghabusan biaya penyembelehan ternak untuk
korban pada hari raya Idul Adha. Juga menuntut kepada
pemerintah agar para pejabat yang diangkat dalam kedu-
dukan-kedudukan pada kantor-kantor kepenghuluan atau
kehakiman dipilih oleh orang-orang yang mempunyai
standar pengetahuan hukum Islam, dan akhlak Islam s=rta

prengetahuan yang lain (Syaifuddin Zuhri,1283:203)



Pada tahun 1939 Kiai A. Wahid Hasyim dipilih
menjadi ketua Dewan Islam A”la Indonesia (MIAI), seba-
gai badan federasi atau gabungan dari partai-partai
politik dan ormas-ormas Islam seperti: P3IT, Partai
Islam Indoneéia, Muhamadiyah, PERSIS, Al-Irsyad, NU dan
lain-lain. Kiai A. Wahid Hasyim memegai jabatan lketus
MIAI hingga datangnya pemerintahan Jepang. Dan sebagai
anggota yang lain adalah Abi Kusno Cokro
Soekiman Wondoamiseno, KH. Mas Mansur. KH. Abdul Kahar
Mudzakir, Moch. Nasir 411.

Prestasi MIAI selama di bawah pimpinan KH.A.
Wahid Hasyim, berhasil menjalin hubungan antara umat

Islam Indonesia dengan umat Islam di Jepang. Juga

i)
=
w
3

mengadakan kerja sama dengan tokoh-tokoh GAPPI da
Majlis Rakyat Indonezia, dengan tujuan untuk mencapai
Kemerdekaan Indonesia yang adil dan malkmur.

Menurut Kuntawijcyc dalam bukunya "Dicamik
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o2darah Umat Islam” halaman 25 menvebutkan Ferarn
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Kizil A. Wahid Hasyim dalam kepemimpinan Shumubu (Kantor
Urusan Agama) di Jakarta. Shumubu di bentul; oleh Jepang
pada tahun 1943, dan pada tahun 1944 Kiai A. Wahid
Hasyim ditunjuk untuk memimpinnya, mewakili avahnya

vang secara resmi tidak bisa meninggalkan Tebuireng.
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Pada waktu itu beliau masih berumur 24 tahun. Kedudukan
vang di sandang Kiai A. Wahid Hasyim ini berakhir
sampai akhir pendudukan Jepang bulan Agustus 194%5.
Perjuangan Politik kiai A. Wahid Hasyim sangat
tampak, ketika beliau diangkat menjadi anggota BPUPKI.
Dalam keanggotaan tersebut beliau termasuk salah satu
anggota vyang berpengaruh, sehingga kemudian beliau

diikut sertakan dalam keanggotaan "Panitia Sembilan

[
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etika menjelang Kemerdekan RI juga ikut =zebagai =znggo-
ta PPKI. Dalam masalah ini akan dikupas dalam pembaha-

san berikutnva.
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Semasa pendudukan Jepza
merupakan tokch sentral di kalangan umat Islam.
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Soekarno, Dr Moh Hatta, Mr Moh Yamin, Ki hajar Dewan-
tara. Iskandardinata, Sukarjowirvopranoto, Mr Dr Sopo-
mo, R.P. Suroso.

Politik terselubung yang dilakukan oleh Kiai A.
Wahid Hasyim di zaman Jepang ialah: Pengambil unsur
kekuasaan Jepang vang positif bagi perduangan mencapai
kemerdekaan Indonesia. Denéan kata lain mengzgunakan
rengaruh Jepang untuk menghantam Jepang sendiri (Choi-

rul Anam,1985:121). BSejak kedatsngan kekuasaan bala



tentara Dai Nippron di Indenesia. Kiai A. Wahid asyim

tidak pernah percaya bahwa Jepang akan memserdekaan

Indonesia.

Menurut Kiai A. Wahid Hasyim "Kerjasama” dengan
Jepang (Pada tingkatan pertama) dipandang perlu =ebab
bangsa Indonesia yang tidak mempunyai kekuatan politik

(Kekuasaan) di zaman Belanda tidak akan sanggup menzha-

dapi kekuatan militer Jepang pada saat itu berada di
puncak kemenangan menghantam sekutu di Asia Timur
"Kerjasama' dengan Jepang di manfaatkan untulr menghim-
pun kekuatan sendiri dalam mempersiapkan rakvat menuju
Indonesia Merdeka. Kedholiman-kedholiman pemerintahan
militer Jepanz oleh KH. A. Wahid Hasyim dijadikan pupuk
kekayaan rakyat bahwa sesuai dengan al-qur’an segala
yang batil pasti akan =zirna. kedholiman tak pernah
mengalami kemenangan yang panjang.

volusi
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Perjuans KH. A. Wahid Hasyim di zamsn T
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Indonesia tampak dari peran beliau dalam "Masyumi” atau
"Majlis Syuro Muslimin Indonesia'" , yang berdiri pada
tahun 1943. Persatuan umat Islam terutama para ulama
dan pemimpin Islam pada masa ini tergabung dalam Masyu-

mi. sekaligus menjadi modal utama untuk meningkatkan

potensi masyarakat Islam.



Dalam Masyumi Kh A. Wahid Hasyim Jjuga pernah
memegang Jabatan ketua Dewan Pertazhanan Partai vang
langsung memimpin markas "Hisbullah” yang diketuai <leh
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Zainul Arifin dan markas tertinggi “"Barisan Sabilillah”
vang diketuai oleh KH. Masykur (Deliar Noer.1987:34).
Berhubung dengan tugasnyadidalam partai masyumi selalkn
tokoh teras baik dalam bidang politik maupun pertahanan
(militer), maka Kh.A. Wahid Hazyim diangkat olel rpang-
lima besar Sudirman selaku penasehat pribadinya.
Perjuangan politilk Kh. A. wahid Hasyim =angat

tampak, ketika beliau diangkat menjadi anggotz BPUPKI.,

vang Lkemudian diangkat sebagai anggcota panitia  =zembi-
lan. ketika menjelang Lkemerdekaan. sebagai anggota

PPKI. Dalam masalah ini akan dikupas pada

berikutnya.

Menurut Ensiklopedi Indoneszia (1982:1266) KH. A
Wahid Hasyim pernah menjabat sebagail mentsri dalan
empat periode, yalitu Menteri negara (1945). Menteri
Agzma dalam kabinet RIS (1949-1950), Menteri Agams
dalam Kabinet Natsir (1950-12951). dan Menteri Azama
dalam Kabinet Sukiman (1951-1952;.

Menjadi Menteri Agama dalam Kabinet RIS, Menteri

Agzama yang pertama yvang mengorganisazi penyelenggaraan



jamaah haji Indonesia sebagai proyek Nasional yang
dikoordinasi oleh Menteri Agama, dan mendirikan Yayasan

Perjalanan Hajdi Indonesia (PHI). Pencetus gagasan

!J‘

pendirikan Masiid Istiqlal, dan ketika tic¢
menjabat sebagai menteri Agama gagasan tersebut diambil
alih oleh Persiden Soekarno dan dilaksanakan oleh
menteri-menteri Agama sesudahnya (Syaifuddin

Zuhri,1983:42).

Bersama-sama KH. Abdul Wahab Hasbullah mempeslo-

pori NU keluar dari partai “Masyumi” karena tidak
menvetujuhi pelaksanaan demokrasi partai di dalam

Masyumi, hingga akhir NU menjadi partai Politik pada
tahun 1951 dan Kh. A. Wahid Hasyim terpilih =zebagal
ketua umum Partai NOU.

"Meskipun lebur asal di jalan Allah” inilzh =zem-

boyan vang disebarkan untuk membangkitkan s=emangat

—

Juang oleh KH. A. Wahid Hasyim., hingga akhir hayvatnya
dalam wusia bhelum 40 tahun. Kepergiannya menysbabka

=zeluruh ulama dan dunia Pesantren menjerit dan meratap.
Hal itu Jjuga dirasakan oleh pimpinan-pimpinan  lainnya
antara tahun 1854-1960 vang sering kali melontarkan

keluan "“Seandainyva Kh. A. Wahid Hasyim masih ad:

!-l’

ketika menghadapi soal-soal vang pelik yang =ulit diha-

dapi.



B. Konsep Dasar Negara Menurut K.H.A. Wahid Hasyim
Agaknya cukup sulit untuk mempercleh zambaran
yang orisinal tentang gagasan dan pemikiran K.H.A.
Wahid Hasyvim dalam masalah ideologi negara Indonesis

merdeka. Salah satu seb
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menyertakan pidato atau catatan lengkap yang dibuat
oleh para pemimpin Islam, seperti: K.H.A. Wahid Hasyim,
Ki Bagus Hadikusumo, Mansyur, Kahar Mudzakir atau H.
Agus Salim, zelama sidang-sidang PBPUPKI berlangsung.
Padahal catatan pidato lain dari kalangan nasiocnalis

dimuat cukup rapi dan lengkap.

Kajian terhadap pemikiran dan gagasan kalangan

m

Islam mengenai negara yang akan dibentuk hanyva dimung-
kinkan dengan melihat reaksi mereka terhadap kalangan

nasionalis. Padahal untuk kepentingan ini seharusnya

amat perlu melacak gagasan dan pikiran mereka s=ecara
¢crisinal, bukan hanva reaksi mereka saja. Pegitulah
maka kajian ini tidak bisa mengelakkan realitas ini

karena kurangnya sumber-sumber asli tersebut.

Suatu hal yang tidak dapat dielakkan, bahwa
motifasi perjuangan K.H.A. Wahid Hasyim dalam pembelaan
negara adalah untuk memperjusngkan berlakunva Hukum
Islam di tanah air dengan orientasi lembaga kekuasaan
rolitik, sebab dengan lembaga itu, maka hukum Islam

lebih dimungkinkan untuk dapat difungsikan, karena



memerlukan rerangkat lembaga politik (Ali
Haidar,1994:97). Dengan demikian ideologi negara vang
dapat menegakkan kekuasaan politik Islam adalah ideslo-
21 negara menurut Islam, dengan tidak mengabaikan
rentingnya persatuan vang kokoh bagi kemerdelaan Indo-
nesia. Menurut K.H.A. Wahid hasyim, yang paling renting
di awal kemerdekaan adalah persatuan bangsa yang kokoh
dan teguh. Bagaimana caranyva menempatkan agama Islam di
Indonesia merdeka, dengan tidak mengendorkan persatuan
bangsa vang sangat perlu waktu itu (A. Wahid
Hasyim, 1982:97)

K.H.A. Wahid Hasyim adalah tokoh yang sejak
semula dengan keras mengajukan tuntutan mengenai dasar

negara vyang formalitas Islam. di samping menanggapi

dan mempersoalkan bagaian-bagzian tertentu dari
gagasan kaum nasionalis dalam sidang PPUPKI (Ali Hai-
dar,1994:95)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsep
ideologi negara menurut K.H.A. Wahid Hasyim adalah
ideologi Islam, vang diperjuangkan selama sidang-sidang
BPUPKI dan PPKI, serta diakomodasikan dengan kepen-
tingan bangsa vang sangat mendazar pada waktuy itua.
Persatuan dan kesatusn adalah hal vang sangat penting

rada waktu itu
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C. Peran perjuangan KH.A. Wahid Hasyim Dalam Penyusunan
Dasar Negara RI
Peran perjuangan KH.A. VWahid Hasyim dalam penyu-

sunan dasar negara RI dapat ditelusuri dari perdjalanan
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sidang PBPUPKI dan PPKI. sebagai badan vyang ber

membahas permasalahan tersebut
Sidang Badan Penyelidik diselenggarakan dua

kali, yang pertama tangsgal 29 Mei-2 Juni 1945 dan vang

kedua tanggal 10-14 Juli 1945. Pada kesempatan =i

pertama, sidang diwarnai oleh pidatonya M.Yamin, Supo-
mo, dan Soekarno. Isi pidato tersebut pada umumnva

ris
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mengemukakan dasar filosofi, batas negara, dan

0o

besar rancangan UUD serta bentuk negara. Masalah vang
paling crusial dalam hal ini adalsh tentang dasar

negara.

Perdehat paling tajam dalam sidang PBRUPKT
ketika wmembahasz dasar negara. Nasgicnalis selkulsr X
bawah pengaruvh kekuatan Barat yang hegemonik =zecara

politik, militer, dan ekonomi, berhadapan dengan kekua-

tan Islam yang laten dan tidak mau terdudukkan.
Golongan Islam tentu s=aja menginginkan agar

dasar negara Indonesia nantinya adalah Izlam, minimal

hukum Islam merupakan hukum vang menjiwail secara



aspiratif kepada hukum-hukum yang berlaku di indenesia.
edangkan golongan anasicnalis atau kebanzgsasn pada

garis besarnya menginginkan dipisahkannya urusan-urusan

kenegaraan dengan keagamaan. Bagi golongan ini persatu-
an adalah utama dibandingkan d=ngan perscalan-perzoalan
lainnya. konsep paling tepat yang mereka kemukakan

adalah konsep negara sekuler, zuatu paham yang meng-
inginkan terpisahnya kehidupan duniawi dan kerohanian,
antara agama dan negara (Wahidin dan Abdurrahman,
1984:40)

Dalam kesempatan itu wakil Izlam hanya terdiri

dari 15 orang, hanya 25 persen dari 62 aggotanva. Kelom-
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pok 1inilah yvang memperJjuangkan ideologi Islam

dasar negara.

Dari pihak nasionalis, padasidang pertama diisi
pidatonva M. Yamin, seorang yuris, ahli hukum, ahli

sejarah dan sastrawan, mengemukakan lima =ila dasa

..)

egara: peri kebangsaan, peri kemanusisan, peri ketuha-
nan, peri kerakyatandan peri keszejahteraan sozial
(kzadilan sosial) (Risalah Sidang,B8-195)

Sedangkan Supomo dalam pidatonya lebih menekan-
kan masalah pemisahan antara agama dan negara, Dengan

mengutip pendapatnya Hatta. Dengan demikian Supomo



ebut
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menolak berdirinya negara Islam. Penolakan ter
diungkapkan dengan disertai penjelasan tentang perbe-
Adaan antara negara Islam dengan negara yang berdasar
atas cita-cita luhur dari agama Islam.

Lebih lanjut, Supomo menegaskan ba
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negara Islam sendiri Jjuga masih terjadi perdebatan dan

perbedaan pendapat, khususnya mengenai bhagaimana
syari“ah Islam harus disesuaikan dengan k=butuhan

internasional, dengan persyaratan masa kini, dan dengan
pikiran modern. Supomo mengutip pendapatnyva M. Abduh,g

vang mengemukakan bahwa syari’at Islam dapat diubsh

melalui ijma’ asal tidak bertentangan dengan al-Qur ar
3. M. Abduh termasuk tokoh pemba muy tengah

vang bercorak modernisme, berpendapat bahwa 5i-Qur an
tidak terdapat slstem politik, tetapi terdapat zeperangkat
tztz nilai etika bagi kehidupan hkerpolitik Svaifulloh,

1997:14) dengan kata lain Islam non politik tapi 1
+idak anti politik. Lebih lanjut Abduh berpendapat bahwa
untuk memajukan umat Islam tidak cukup dengan seruan
kembali kepada ajaran Islam asli, zaman salaf. Menurut
Abduh zaman dulu dan sekarang berbeda. Ajaran Islam terba-
gi ke dalam dua bagaian, ibadah dan muamalah (
kemasyarakatan). Ajaran yang pertama bersifat Jelas
rinci, sedang yang kedua ini perlu dikembangkan terus
sejalan dengan kemajuan zaman. Lihat Harun Naszution.
Pembaharuan, h. 63-64.



dan Hadis. Juga di kutuip pendapatnya Ali al—Roziq4
vang dikatakan lebih radikal, bahwa al-Qur“an terpisah
dari hukum yang mengenai kepantingan negara.

Supomo ingin melepaskan masalah nega

vang merasa tersisih. Cita-cita negara Izlam menurutnrya
tidak sesuai dengan cita-cita negara kesatuan vang
diidam-idamkan dan juga dianjurkan oleh bala tentara
Jepang (Risalah Sidang:1995:33). Supomo menganjurkan
pembentukan negara nasional yang bersatu. yang mengata-
51 segala gologan dan akan mengindahkan dan menghorma-
ti keistimewaan segala golongan, baik golongan besar
maupun golongan kecil.

Pada tanggal 1 Juni Soekarno mengemukakan lima

asas dasar negara, yaitu peri kebangsaan, peri

L]
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siaan. peri permusyvawaratan melalui perwakilan

krasiy, Peri kessjahteraan dan ketuhansn.

W

4. Ali al-Roziq, szeorang pemikir Islam vang bherco-
rak sekulerisme, berpendirian bahwa al-Qur’ an tidsak
mengatur masalah politik dan negara. Aliran ini menolak

rendasaran politik pada Islam atau paling tidak menolak
determinasi bentuk negara (politik) pada Islam (Syifulloh.
1997:11)
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kemudian terkenal dengan istilah "lahirnya Pancasila”.
selanjutnya Pancasila Soekarno ini disingkat menjadi
trisila: Peri kebangsaan dan poeri kemanusziaan disebut
=0zio nasionalisme, demokrasi dan kesejahteraan dise-

but sosio demokrasi, dan ketuhanan. Seluruh =aszaz ini

kemudian diringkas menjadi satu: Gotong Royong.
Dalam penjelasannya mengenail sila ketiga REBAl R
syawaratan perwakilan, Zoeskarnoc mengemukakan: otk

pihak Islam, inilah tempat terbaik untuk memelihara

ita untuk menge-
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agama. badan perwakilan inilah
mukakan tuntutan-tuntutan Islam (Risalah Sidang.
1995:70)

Rupanya pidato dari Soekarno dan Supomo  ini
diawali dengan pendapatnya pihak nasionalis Islami

sehingga keduanya lebih menekankan penolakan torhadap

di Indonesia.

Perdebatan sengit tentang ideologi negara dan
perdebatan tajam antara nasionalis sekuler dan masiona-
lis muslim, mensghantar terbentuknya "Panitia Sembilan”
untuk membicarakan perbedaan lebih lanjut. Panitiz ini
terdiri atas lima orang nasionalis sekuler: Soekarno.

Hatta, Ahmad Subarjo, Moh. Yamin, dan A.A. Maramis.



Sedangkan golongan Islam diwakili oleh H. Agus  Zalim,
KH.A. Wahid Hasvim, Abi Kusno, Abdul Kashar Mudzzkkir
(Yamin, 1959:115)

Soekarno, selaku ketua panitia kecil mengakul

kesulitan-kesulitan yang
temukan dua golongan, I

masalah agama dan negara.

slam dan

dihadapi panitia untuk memper-
kebangsaan. &terutama

Selanjutnya Panitia

inilah yang berhasil merumuskan suatu persetujuan kom-
promi antara kedua belah pihak, yang oleh Sukiman dise-
but Gentlemen Agreement, dan Yamin menyebutnya dengan
istilah Jakarta Charter atau FPiagam Jakarta (Risalah
Sidang.1995:213)

Dalam Piagam Jakarta tersebut terdap FUINISAn
dasar negara sebagai berikut: K2tuhanan, dengan barke-
wajiban menjalankan svari“at Islam bagi rpemeluk-
pemeluknya, menurut dasar kemanusiaan vang adil
dan beradap, persatuan Indonesia, dan kerakyatan vyang

dipimpin oleh
rerwakilan, serta
zial bagi seluruh rakya
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keberatan dengan kalimat yang terdiri dari
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remeluk-pemeluknya. Akibatnya mungkin besar terhadap
agama lain. Karena itu diminta supaya dalam UUD diada-
kan pasal yang terang. Karena kalimat ini bisa rula
menimbulkan kekacauan misalnya terhadap sdat  izbizdat.

Agus Salim menjawab, pertikaian hukum agama d
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hukum adat bukan masalah baru dan pada umumnya telah

selesai. Ketentraman orang-orang vang beragamz lain

tidak perlu dirisaukan, keamanan mereka tidak tersan-
tung kepada kekuasaan negara. tetapi dari adat umat
Islam yang 90 persen.

Kontroversi mengenai tujuh kata itu fterus
berlangsung, Soekarno yang berkali-kali menegaskan

bahwa kalimat itu merupakan kompromi yang bisa dicapai
dengan susah payah. "Kalau kalimat ini tidal Adimasuk-
kan, tidak dapat diterima olsh umat Izlam
(M.Yamin, 1959:259).

Beberapa orang lainnya menvampaikan kebera-
tannya. Wongsonegsra menyatakan keberatannya, didubung
oleh Hoesen. Djajadiningrat, bahwa anak kalimat tersze-
but mungkin menimbulkan fanatisme, karena =zeolah-olah
memaksa menjalankan Syari,ah Islam bagi crang-corang

Islam.



Kali ini K.H.A. Wahid Hasyim tampil menjawab dan
mengingatkan mereka pada dasar permusyawaratan, ...
raksaan-paksaan tidak bisa terjadi. Bila ada orang yang
menganggap kalimat ini tajam, ada jugs vang menganggap

kurang tajam (Yamin,1959:259). Soekarno mengulangi lagi

bahws anak kalimat ini merupakan kompromi antara golon-
gan Izlam dan golongan kebangsaan, yang di dapat denzan

Namun ketika sidang membicarakan detail pazal-

prasal UUD, A. Wahid Hasyim mengaitkan salah satu  inti

) r- 1

vang telah disepakati mengenal agama negara. A. Wahid
Hazyim mengusulkan perubahan paal 4 avat 2 agar hanya
orang yang beragama Islam vang dapat diterima ssbagai
presiden dan wakil presiden; dan agama negara adalah
Islam. dengan jaminan kemerdekaan bagi penganut agama
lain untuk beribadat menurut agamz masing-masins.
Pentingnya kedua hal tersebut menurut A. Wahid
Hasyim untuk mendamin terciptanys peraturan yasng bher-
ciri atau berbhau Islam dengan alasan karena umamnya
rertahanan ﬁegara vang didasarkan kepada keyalkinan
agama akan sangat hebat, karena menurut ajaran I=zlam
orang hanya boleh mengorbankan Jiwanya untuk ideologi

I=lam.
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Tuntutan KH.A. Wahid Hasyim ini agak mengejut-

kan, szebab sejak semula kemungkinan akan timbul perse-
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lisihan dalam hal ini, Jjuga di pihak I=
mengingat sejarah masa lalu Islam yvang tidak pernsah
bersatu. KH.A. Wahid Hasyim menulis dalam Menjslang
Indonesia Merdeka, 25 Mei 1945, mengatakan:” =ekali
lagi saya ulangi: yang sangat kita butuhkan saat ini
adalah persatuan bangsa yvang tidak terpisahkan”
Tuntutan tersebut menambah panaznya SUasana
3idang, semua pihak menolak usulan terszebut, termaszuk
Juga A. Salim. Akan tetapi Masykur menegaskan tuntutan
vang sejalan dengan rekannya, A. Wahid haszyim bahwa

arti dari tujuh kata dalam preambule itu hanya muncgkin

terlaksana secara nyata jika presiden dan walkil presi-
den adalah orang Izlam. jika diakui Islam =zebagazi agama
(=] —

negara, dan Jjika presiden dan wakil presiden bersumpah
menurut agama Islam, bukan menurut agama 'nya'’., kata
"nya" menurut Masykur memberi arti presiden tidak harus

baragama Islam. Soekarno mengusulkan kompromi dengan

.

menghilangkan kata "menurut agamanya’”. Suatu  kompromi
menurut Soekarno tidak haruz 100¢ pers=en. haruz memberi

dan menerima (Risalah Sidang,1995:205)



Suasana vang terjadi makin menegangkan. Diusul-
kan agar diadakan pamungutan zuara untuk mendapat

keputusan agar persidangan tidak berlarut-larut.

dengan cara lobi dari pihak nasicnalis sekuler kepada
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l1ah seorang yang hadir dalam sidang PPKI. Pada kesem-
patan tersebut dari pihak Islam dihadiri oleh Ki Bagus

Hadikusumo.

Sidang PPKI tanggal 18 Agustus 134% semula
direncanakan mulai Jjam 09.30 diundur sampai dua Jjam
untuk memberi kesempatan kepada Hatta, yang ditugaskan
csleh golongan nasionalis sekuler guna melakukan
perundingan dan lobiying secara tidak normal dengan
wakil umat Islam. Satu-satunya wakil umat yang hadir

dalam =idang PPKI tersebut hanyalah Ki Bagus Hadukuszu-
mo, zebab KH.A. Wahid Hasyim pada sszat itu maszih berada
di Jawa Timur. Hatta yang didampingi oleh Teuku Moham-
mad Hasan dari utusan Aceh mencoba meyakinkan Ki  Pagus
Hadikusumo agar mau menyetujui perubahan yvang ada dalam
rembukaan Uﬁdang—undang Dazar (Piagam Jakarta), khusus
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anak kalimat dengan kewajiban menjalankan
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Izslam bagi pemeluk-pemeluknya. Selama hampir dus Jam



Hassan vang sebelumnya tidak pernah mengikuti =zidang,
tidak tahu bagaimana susshnya memperjuangkan tujuh kata
tersebut. akhirnya berhasil membujuk Ki Bagus Hadikusu-
mo (Abdul Qodir Djaelani,1996:94)

Setelah Ki Bagus dapat divakinkan. sidang dimu-
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ai. Dalam spidato pembukaannnyva, Soekarno, ketua

idang menekankan arti historik saat itu dan mendesak
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agar PPKI bersidang secara kilat 12inginkan para
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anggota agar tidak bertele-tele dalam masalah detail,
tetapi memusatkan perhatian mereka hanya padas garis-
garis besarnyasaja. Agenda pada pagi hari itu terbatas
hanya pada pembicaraan beberapa perubahan penting dalam
rembukaan dan batang Tubuh UUd, Hatta diper=ilahkan
untuk menyampaikan perubahan- perubahan, Yaitu:

1. Kata "Mugoddimah" diganti dengan kata "Pembukaan"”

2. Dalam preambule (Piagam Jakarta), anak kalimat :
dengan berkewajiban menjalankan syari’at Islam bagi
remeluk-pemneluknya, diubah menjadi "herdasarkan stas
ketuhanan Yang Maha Esa'.

3. Pasal 6 ayat 1 :"Presiden ialah orang Indonesia dan

beragama Islam”, kata-kata "dan beragama Islam

dicoret.



Setelah membicarakan perubahan-perubahan terse-
but, Hatta menyatakan keyskinannva: "Inilah perubshan
yang maha penting yang menyatukan segala bangsa'.
Jetelah mengambil alih pimpinan, Scekarnc menambahkan
bahwa Undang-undang itu dibuat untuk sementara. Ucap-
nya: “Nanti kita bernegara dalam suasana yang lebih
tenteram, kita tentu mengumpulkan kembali Majli= Permu-
syawaratan Rakyat vang dapat membuat Undang-undang yang
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lebih baik dan sempurna (Risalah Si
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ang, 1995:328-417)
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